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ABSTRAK 

 

 Penafsiran mengenai kisah Ṭālūt dalam al-Qur'an sering kali fokus pada 

nilai kepemimpinan yang dimiliki Ṭālūt. Menurut penulis, hal ini tidak sepenuhnya 

menggali makna asli dari kisah tersebut sebagai ibrah. Oleh karena itu, dalam 

tulisan ini, penulis menggunakan perspektif tafsir maqāṣidī yang merupakan suatu 

metode penafsiran untuk memahami al-Qur’an dengan memerhatikan maksud, 

tujuan dari al-Qur’an itu sendiri. Fokus utama dalam pendekatan maqāṣidī adalah 

mengungkap dimensi maqāṣidiyyah, yang pada dasarnya bertujuan menciptakan 

kebaikan dan kemaslahatan bagi semua manusia. Adapun teorinya sebagaimana 

dirumuskan Abdul Mustaqim diantaranya adalah dengan memahami maqāṣid al-

Qur’an, memahami prinsip maqāṣid al-syari’ah, dan mempertimbangkan konteks 

dari ayat al-Qur’an itu sendiri, baik secara internal maupun eksternal, mikro 

maupun makro, konteks masa lalu dan masa sekarang.  

 Dari latar belakang tersebut, tulisan ini merumuskan tiga rumusan masalah. 

Pertama, Bagaimana konstruksi narasi kisah Ṭālūt dalam al-Qur’an? Kedua, Apa 

saja aspek maqāṣid yang ada pada kisah Ṭālūt dalam Al-Qur’an? Dan terakhir, 

Bagaimana relevansi kisah Ṭālūt dalam Al-Qur’an pada konteks zaman sekarang? 

Alurnya adalah dengan melihat kondisi historis dan genealogis ayat al-Qur’an, 

memahami konstruksi kebahasaan yang ada pada al-Qur’an, serta dengan 

mengamati aspek maqāṣid baik berupa Prinsip Maqāṣid al-Syāri’ah maupun 

Maqāṣid al-‘Ammah. Penelitian ini berpendapat bahwa dalam penafsiran ayat-ayat 

kisah yang menggunakan perspektif tafsir maqāṣidī, ayat-ayat tersebut tidak hanya 

dikaji dari aspek hukum, teologis historis saja akan tetapi juga mengedepankan 

tujuan awal yaitu mewujudkan kemaslahatan umat manusia. 

 Hasil dari penelitian ini adalah pada praktiknya dalam menggunakan 

metode tafsir maqāṣidī, ayat kisah khususnya kisah Ṭālūt dalam al-Qur’an memiliki 

distingsi dalam menemukan nilai-nilai maqāṣid karena pemahaman mufassir 

cenderung berbeda-beda, seperti Tafsir al-Qur’ān al-Aẓim dan Tafsir Jamī’ al-

Bayān fī Ta’wīl al-Qur’ān yang cenderung linear, sedangkan Tafsir Fī Zhilāl al-

Qur’ān, Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Miṣbah yang dalam pemahamannya lebih 

kritis. Aspek-aspek maqāṣid yang penulis temukan, yaitu Prinsip Maqāṣid al-

Syāri’ah berupa ḥifż al-nafs, ḥifż al-‘aql, ḥifż al-daulah, ḥifż al-nasl, ḥifż ad-dīn, 

ḥifż al-māl. Sedangkan maqāṣid al-‘ammah penulis menemukan tiga aspek, yaitu 

kebebasan untuk menentukan pilihan dan bertanggung jawab dengan 

konsekuensinya, nilai keadilan Allah dalam memilih Ṭālūt sebagai seorang raja 

karena kualitasnya dan nilai kesetaraan sesama umat manusia, dan terakhir nilai 

kemanusiaan untuk memberi kesempatan kepada yang orang lain.  

Kata Kunci: Tafsir Maqāṣidī, Qaṣaṣ al-Qur’an, QS. Al-Baqarah [2]: 246-252, 

Kisah Ṭālūt 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan Allah Swt kepada Nabi 

Muhammad Saw melalui perantara malaikat Jibril sebagai rahmat yang tiada taranya 

bagi alam semesta. Di dalamnya terdapat wahyu ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman 

bagi siapa saja yang membaca, mempelajari, dan mengamalkannya. Kitab suci al-

Qur’an menjadi pelengkap di antara kitab-kitab suci lainnya yang turun sebelum al-

Qur’an. 

Al-Qur'an, sebagai kitab suci dalam agama Islam, adalah sebuah sumber ilmu 

dan hikmah yang mendalam. Salah satu aspek yang sangat kaya dalam Al-Qur'an 

adalah kisah-kisah yang disampaikan di dalamnya. Kisah-kisah ini meliputi sejarah, 

moral, dan ajaran yang bersifat universal, dan telah menjadi sumber inspirasi dan 

panduan dalam kehidupan umat Islam selama berabad-abad. 

Dalam ‘ulum al-Qur’an, ayat-ayat kisah biasa dikenal dengan Qaṣaṣ Al-Qur’an 

yang merupakan ilmu yang membahas kisah-kisah atau jejak-jejak umat dan nabi 

terdahulu serta peristiwa-peristiwa yang telah terjadi1. Ibrah yang ada pada kandungan 

 
1 Nurul Hidayati Rofiah. 2014.  Kisah-kisah dalam al-Qur’an dan Relevansinya dalam 

Pendidikan Ank Usia SD/MI. Prosiding Seminar Nasional Jurusan Tarbiyah, Langsa: 21 Oktober 2014, 

hlm. 117. 
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ayat-ayat kisah tersebut mengandung dakwah dan mukjizat para nabi terdahulu yang 

berguna untuk memperkuat dan memperkokoh dakwahnya. 

Kisah-kisah dalam al-Qur’an mempunyai beberapa macam: pertama adalah 

kisah-kisah para nabi dan Rasul Allah Swt. Di sini diceritakan berbagai mukjizat para 

nabi tersebut untuk mematahkan tantangan umatnya yang menentangnya. Dikisahkan 

pula fase-fase dakwah mereka hingga akibat yang diterima dari golongan yang beriman 

dan yang berdusta terhadap perintah Allah Swt. Kedua, menceritakan tentang kisah-

kisah umat terdahulu. Al-Qur'an juga memuat banyak kisah tentang orang-orang 

terdahulu yang bukan nabi, serta kisah-kisah tentang tokoh-tokoh yang harus diteladani 

dan kisah-kisah tentang golongan yang tidak boleh ditiru oleh orang beriman. Kisah-

kisah yang patut diteladani antara lain: kisah wanita saleh Maryam, ibu Nabi Isa AS, 

kisah Ali Imran terdapat dalam Surat Ali Imran: 33-35 dan kisah Ashhabul Kahfi 

diceritakan dalam Surat al-Kahfi. Ketiga adalah kisah-kisah yang terjadi pada masa 

Rasulullah Saw. Peristiwa tersebut seperti: kisah Perang Badar yang merupakan titik 

kemenangan umat Islam atas orang-orang musyrik.2 

Kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur'an, dipresentasikan sebagai peristiwa 

dalam realitas kehidupan manusia, sehingga menjadi lebih mudah dipahami. Dengan 

menuturkan kisah-kisah tentang tokoh-tokoh masa lalu dalam Al-Qur'an, harapannya 

adalah agar generasi-generasi berikutnya dapat mengambil pelajaran dan hikmah dari 

 
2 Humaedah, “Kisah-Kisah dalam Al-Qur’an Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal PAI Raden 

Fatah, Vol. 3, No. 2, 2021, hlm. 114. 
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berbagai peristiwa yang terjadi di masa lalu, dengan tujuan agar manusia dapat 

memperlihatkan tindakan dan perilaku yang moral dan mulia.3 

Salah satu kisah yang terdapat dalam Al-Qur'an adalah kisah Ṭālūt, yang 

disebutkan dalam beberapa ayat, yaitu pada Surah Al-Baqarah (2:246-252). Kisah 

Ṭālūt (Saul dalam bahasa Inggris) merupakan salah satu narasi penting dalam Al-

Qur'an. Dalam kisah ini, Allah memilih Ṭālūt sebagai raja atas kaum Bani Israil dan 

menguji mereka dengan memberikan Ṭālūt kekuatan dan keberanian untuk 

menghadapi musuh yang kuat, yakni tentara Jalut (Goliath dalam bahasa Inggris). 

Selain nilai kepemimpinan, pada kisah ini juga terkandung banyak pesan moral dan 

pelajaran penting yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kisah Ṭālūt dalam Al-Qur'an belum sepenuhnya dieksplorasi dalam konteks 

penelitian ilmiah. Kebanyakan cenderung dikaji dari nilai kepemimpinan yang ada 

pada Ṭālūt. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 

mengenai makna dan pesan yang terkandung dalam kisah Ṭālūt. Maka dari itu, penulis 

memilih objek kajian QS. Al-Baqarah [2]: 246-252 dengan pendekatan tafsir maqāṣidī. 

Alasan penulis memilih tafsir maqāṣidī sebagai pendekatan objek kajian adalah 

karena: pertama, tafsir maqāṣidī berasal dari kajian Ushul Fiqh, yang kemudian 

menjadi disiplin ilmu sendiri untuk menganalisis isu-isu kontemporer. Kedua, tafsir 

maqāṣidī  merupakan upaya perkembangan tafsir dan berbasis moderasi Islam. Ketiga, 

karena tafsir maqāṣidī  mempunyai ruang lingkup metodologis yang lebih canggih 

 
3 Abd Haris, “Kajian Kisah-Kisah Dalam Al-Qur’an (Tinjauan Historis Dalam Memahami Al-

Qur’an),” Jurnal Al-Ulum: Penelitian Dan Pemikiran Keislaman, Vol. 5, No. 1, 2018. 
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dalam menafsirkan al-Qur’an, karena memiliki konsep pemaknaan  al-tsābit wal 

mutaghayyir, ma’qūlliyat al-ma’na wa ghair ma’qūlliyat, ushūl-furuū’, kulli-juz’i, dan 

wasīlah-ghāyah. Keempat karena tafsir maqāṣidī bisa disebut juga sebagai falsafah al-

tafsir yang setidaknya memiliki dua fungsi: pertama sebagai spirit dalam menafsirkan 

al-Qur’an yang lebih dinamis dan moderat sesuai perkembangan zaman. Kedua, 

sebagai kritik terhadap terhadap produk tafsir yang mengabaikan dimensi 

kemaslahatan maqāṣid. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konstruksi narasi kisah Ṭālūt dalam Al-Qur’an? 

2. Apa saja aspek maqāṣid yang ada pada kisah Ṭālūt dalam Al-Qur’an? 

3. Bagaimana relevansi kisah Ṭālūt dalam Al-Qur’an pada konteks zaman 

sekarang? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Mengetahui konstruksi narasi kisah Ṭālūt dalam al-Qur’an. 

b. Mengetahui hikmah atau maqāṣid pada kisah Ṭālūt dalam al-Qur’an. 

c. Mengetahui relevansi kisah Ṭālūt dalam al-Qur’an pada konteks zaman 

sekarang. 
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2. Kegunaan Penelitian: 

a. Secara teoritis: penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi bahwa 

kisah-kisah dalam al-Qur’an khususnya kisah Ṭālūt bukanlah hanya sebuah 

kisah, tetapi terdapat pelajaran (ibrah) di dalamnya. 

b. Hasil penelitian ini dapat menambah dan memperkaya khazanah keilmuan di 

bidang studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 

c. Secara praktis: merupakan tanggung jawab lahir batin secara penuh oleh 

penulis untuk menempuh predikat sarjana pada program Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam sebuah penelitian, penulis dituntut untuk mencari sumber-sumber yang 

berkaitan tentang masalah penelitian. Tinjauan pustaka bertujuan sebagai pembaruan 

dalam riset-riset sebelumnya yang telah ada, dan juga sebagai pembantu penulis dalam 

menentukan arah pada riset yang dilakukan. Di lain sisi, tinjauan pustaka ini di samping 

menguatkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, dapat memberikan uraian 

tambahan bahkan komentar yang berupa kritik. Dari dasar tersebut, penulis menelusuri 

beberapa penelitian yang berkaitan dengan ayat kisah. 

1. Ayat Kisah 

Penelitian yang berkaitan dengan ayat-ayat kisah dari hasil penelusuran 

penulis, pertama adalah karya tulis milik Abdul Mustaqim yang berjudul “Kisah 
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Al-Qur’an: Hakekat, Makna, dan Nilai-nilai Pendidikannya”.4 Dalam karyanya 

tersebut, Abdul Mustaqim menggunakan metode deskriptis-analitis disamping juga 

menggunakan pendekatan metode tematik. Beliau menerangkan bahwa metode 

kisah adalah salah satu cara Tuhan dalam mendidik manusia. Dengan metode kisah 

itu, manusia dapat mengambil hikmah di dalamnya, tanpa merasa diindoktrinasi. 

Selain itu, beliau juga mengatakan, tujuan pokok dari metode kisah dalam al-

Qur’an adalah sebagai bahan pelajaran buat manusia, yang fungsinya kurang lebih 

ada 2, yaitu sebagai ‘Abd al-Lah (hamba Tuhan) yang berkewajiban untuk 

beribadah kepada Tuhan dan sebagai khalifah al-Lah (wakil Tuhan) yang 

bertanggung jawab untuk memakmurkan bumi. Pada karya tulis tersebut, dapat 

diambil kesimpulan bahwa kisah-kisah dalam al-Qur’an terdapat nilai-nilai seperti 

nilai intelektualitas, pendidikan, moral, seksual, spiritual dan juga demokrasi. 

Kedua, Artikel yang ditulis oleh Muhammad Nur Hafidz Afif dan Ajeng 

Widyaningrum berjudul “Kisah-Kisah Al-Qur’an (Qashash Al-Qur’an) Dalam 

Perspektif Pendidikan Islam. Artikel tersebut ditulis bertujuan untuk mengetahui 

kisah-kisah dalam Al-Qur’an menggunakan perspektif pendidikan Islam. 

Dijelaskan di dalamnya tentang pentingnya kisah-kisah dalam Al-Qur’an, macam-

macamnya, karakteristik dan nilai-nilai pendidikan yang ada pada kisah-kisah 

dalam Al-Qur’an. 

 

 
4 Abdul Mustaqim, “Kisah Al-Qur’an: Hakekat, Makna, dan Nilai-nilai Pendidikannya”, 

Ulumuna, Vol. XV Nomor 2 Desember 2011, hlm. 265. 
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2. QS. Al-Baqarah (2): 246-252 

Dari hasil penelusuran, penulis menemukan beberapa penelitian yang 

berkaitan dengan QS. Al-Baqarah (2): 246-252. Pertama, skripsi yang ditulis oleh 

Nur Ikhsan Kholil mahasiswa Institut PTIQ Jakarta dengan judul “Nilai-nilai 

Kepemimpinan dalam Kisah Al-Qur’an (Kajian atas Kisah Ṭālūt dalam QS. Al-

Baqarah Ayat 246-252)”.5 Sebagaimana judulnya, skripsi ini berfokus terhadap 

nilai-nilai yang lebih khusus nilai kepemimpinan dari kisah Ṭālūt dalam QS. Al-

Baqarah [2]: 246-252 dan merelevansikannya dengan kepemimpinan di masa 

sekarang. 

Kedua, karya tulis yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kisah 

Ṭālūt dan Jalut dalam Al-Qur’an (Analisis Kajian Surah Al-Baqarah Ayat 246-

252)” yang ditulis oleh Hafizah Fitri Rambe mahasiswa pascasarjana UIN Medan.6 

Dalam hal ini, penulis menggunakan tafsir yang bercorak pada adab al-ijtima’i 

yaitu fokus pada nilai-nilai sosial seperti Tafsir Al-Maraghi, Tafsir Al-Azhar dan 

Tafsir Al-Miṣbah. Kedua karya tulis ini, meskipun sama-sama membahas nilai-nilai 

yang ada pada kisah Ṭālūt dalam Al-Qur’an, tetapi belum memakai tafsir maqāṣidī  

 
5 Nur Ikhsan, “Nilai-nilai Kepemimpinan dalam Kisah Al-Qur’an (Kajian atas Kisah Thalut 

dalam QS. Al-Baqarah Ayat 246-252)”, Skripsi Institut PTIQ Jakarta, 2022, hlm. 50. 

 
6 Hafizah Fitri Rambe, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kisah Thalut dan Jalut dalam Al-

Qur’an (Analisis Kajian Surah Al-Baqarah Ayat 246-252)”, Edu Riligia, Vol. 2, No. 3, Juli-September 

2018, hlm. 413. 
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sebagai perspektif dalam penelitiannya, sehingga menurut penulis masih 

menyisakan ruang dalam menganalisis pembahasan kisah Ṭālūt dalam Al-Qur’an. 

3. Tafsir Maqāṣidī  

Pertama, Karya dari Abdul Mustaqim yang berjudul “Argumentasi 

Keniscayaan Tafsir Maqaṣidi Sebagai basis Moderasi Islam” yang juga beliau 

sampaikan pada pidato pengukuhan guru besar dalam bidang Ulumul Qur’an.7 

Dalam karya ini, beliau menuliskan tafsir maqāṣidī  merupakan alternasi yang dapat 

meneguhkan kembali moderasi islam dengan menggali maqaṣid (maksud, tujuan, 

hikmah, makna terdalam, dan signifikasi) yang ada di balik teks dengan tetap 

menghargai teks itu sendiri. Dituliskan juga tafsir maqāṣidī  tidak hanya 

menafsirkan ayat-ayat hukum, tetapi juga amtsal, teologis dan juga ayat-ayat kisah. 

Kedua, buku yang ditulis oleh Wasfi Asyur Abu Zayd dengan judul “Metode 

Tafsir Maqasidi: Memahami Pendekatan Baru Penafsiran Al-Qur’an”.8 Wasyfi 

dalam buku ini secara terperinci menguraikan aspek dasar, asal-usul, dan batasan 

dalam penafsiran maqāṣidī, menjelaskan makna dari tafsir maqāṣidī, 

menggambarkan hubungan serta posisinya dalam konteks penafsiran lain, 

mengungkapkan berbagai keragaman di dalamnya, menetapkan prinsip-prinsip 

 
7 Abdul Mustaqim,  “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam”, Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Ulumul Qur’an Disampaikan di Hadapan Rapat 

Senat Terbuka Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 16 Desember 2019. 

 
8 Wasyfi Asyur Abu Zayd, “Metode Tafsir Maqasidi: Memahami Pendekatan Baru Penafsiran 

Al-Qur’an”, Terj.  Ulya Fikriyati (Yogyakarta: Qaf Media Kreativa, 2020). 
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dasar dan aturan yang terkait, serta menjelaskan manfaat dan tujuan-tujuannya 

dengan detail. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ismu Hakiki berjudul “Kisah Nabi Musa di 

Negeri Madyan dalam QS. Al-Qasas [28]: 20-28 Perspektif Tafsir Maqasidi”.9 

Dalam hal ini, penulis skripsi berusaha menyingkap aspek-aspek maqāṣidī dalam 

Kisah Nabi Musa di Negeri Madyan dalam QS. Al-Qasas [28]: 20-28, baik itu 

berupa maqāṣid lahir maupun maqāṣid bāṭin. Lebih lanjut,  dalam skripsi ini, Ismu 

juga berusaha menjelaskan konstruksi dari Kisah Nabi Musa di Negeri Madyan 

dalam QS. Al-Qasas [28]: 20-28 pada beberapa tafsir oleh beberapa ahli tafsir. 

Keempat, artikel yang ditulis oleh Muhammad Naufal Hakim berjudul 

“Maqâshidiyyah Integratif dan Prinsip Metodologi Teori Tafsîr Maqâshidî Abdul 

Mustaqim”. Artikel ini dtulis dengan tujuan untuk menganalisis pemikiran Abdul 

Mustaqim tentang tafsîr maqāṣidī. Sehubungan dengan itu, artikel ini 

menyimpulkan bahwa Abdul Mustaqim, dengan menggunakan teori tafsir 

maqāṣidī, berupaya untuk menyatukan dan mengembangkan teori-teori 

maqâshidiyyah melalui tiga kontribusi utama. Pertama, ia menetapkan kaidah 

maqāṣid al-syarî‘ah dan maqāṣid Al-Qur’ân sebagai landasan untuk 

mengeksplorasi maksud-maksud Al-Qur’ân. Kedua, ia memperluas teori-teori 

maqâshidiyyah dari masa klasik hingga kontemporer. Ketiga, ia memoderasi posisi 

 
9 Ismu Hakiki, “Kisah Nabi Musa di Negeri Madyan dalam QS. Al-Qasas [28]: 20-28 Perspektif 

Tafsir Maqasidi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2022. 
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tafsir maqāṣidī sebagai pendekatan interpretatif. Selain itu, terdapat sepuluh prinsip 

ontologis dalam tafsîr maqâshidî sebagai metode tafsir, yang dapat disederhanakan 

menjadi tiga langkah dalam aplikasinya dalam penelitian, yaitu identifikasi ayat 

dan hadis, analisis maqâshidiyyah, serta integrasi dan interkoneksi. 

 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini, penulis memilih menggunakan teori tafsir maqāṣidī yang 

telah dirumuskan oleh Abdul Mustaqim. Tafsir maqāṣidī  sendiri merupakan gabungan 

dari dua kata yaitu tafsir dan maqāṣid yang ditambahi dengan ya’ nisbah. Secara 

terminologi kata tafsir menurut Az-Zarkasyi merupakan ilmu untuk memahami kitab 

Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, menjelaskan maknanya serta 

mendalami  hukum-hukum atau hikmah-hikmah di dalamnya.10 Sedangkan maqāṣid 

menurut pandangan Ibnu Ashur dalam Jasser Auda, berasal dari bahasa Arab yang 

berarti maksud, sasaran, prinsip, niat, tujuan, atau tujuan akhir. Beberapa pemikir 

hukum Islam bahkan menganggap maqāṣid sebagai pengganti istilah mashalih atau 

'kemaslahatan-kemaslahatan'. 

Atas beberapa penjelasan dari definisi tersebut, dapat dipahami bahwa tafsir 

maqaṣidi merupakan suatu metode penafsiran untuk memahami al-Qur’an dengan 

memerhatikan maksud, tujuan dari al-Qur’an itu sendiri. Lebih lanjut, Abdul Mustaqim 

menjelaskan bahwa dalam penafsiran al-Qur'an dengan pendekatan maqāṣidī, fokus 

 
10 Muhammad ibn Bahadur Zarkashi dan Muhammad Abu al-Fadl Ibrahim, Al-Burhan Fi ‘Ulum 

Al-Qur’an. (Kairo: Dar ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, 1957), hlm. 13. 
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utamanya adalah mengungkap dimensi maqāṣidiyyah, yang pada dasarnya bertujuan 

menciptakan kebaikan dan kemaslahatan bagi semua manusia. 

Adapun dalam teori tafsir maqāṣidī sebagaimana dirumuskan oleh Abdul 

Mustaqim adalah sebagai berikut: 

1. Memahami maqāṣid al-Qur’an, yaitu nilai-nilai ideal yang menjadi cita-cita al-

Qur’an di antara nilai-nilai tersebut adalah nilai kemanusiaan (insaniyah), nilai 

keadilan (al-‘adalah), nilai kesetaraan (al-musawah), nilai pembebasan (al-

taharrur) dan nilai tanggung jawab (mas’uliyyah). 

2. Memahami prinsip maqāṣid al-syari’ah, terdapat 5 pokok yang dikenal dengan 

ushul al-khamsah, yaitu ḥifẓ al-dīn (menjaga agama), ḥifẓ al-nafs (menjaga 

diri), ḥifẓ al-‘aql (menjaga akal), ḥifẓ al-nasl (menjaga keturunan), ḥifẓ al-māl 

(menjaga harta), kemudian 5 pokok ini berkembang 2 pokok lagi yaitu ḥifẓ al-

daulah (bela negara/tanah air) dan ḥifẓ al-bī’ah (merawat lingkungan). 

3. Mengembangkan dimensi maqāṣid, baik dari segi protektif (min haits al-

‘adam) dan segi produktif (min haits al-wujud). 

4. Mengumpulkan ayat-ayat dengan tema yang sama guna menemukan maqāṣid 

(kulliyah dan juziyyah). 

5. Mempertimbangkan konteks dari ayat al-Qur’an itu sendiri, baik secara internal 

maupun eksternal, mikro maupun makro, konteks masa lalu dan masa sekarang. 

6. Memahami ilmu-ilmu dasar ulūmul Qur’an dan qawā’id tafsīr. 
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7. Mempertimbangkan aspek-aspek linguistik kebahasaan bahasa Arab, seperti 

nahwu sharaf, balaghah, semantik, pragmatik, semiotik, dan hermeneutik. 

8. Dapat membedakan dimensi antara dimensi sarana (wasīlah) dan tujuan 

(ghāyah), dimensi pokok (ushūl) dan cabang (furu’), dan al-tsawabit wa al-

mutaghayyirat. 

9. Menghubungkan penafsiran terhadap ayat-ayat yang dianalis maqāṣidnya 

dengan teori-teori maqāṣid. 

10. Menyusun konstruksi penafsiran yang logis dan sistematis. 

11. Terbuka dengan berbagai kritikan dan tidak menganggap bahwa hasil 

penafsirannya merupakan satu-satunya kebenaran. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif sebagai 

metode penelitian. Metode penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang suatu fenomena dengan dilakukan pengumpulan data yang 

sangat mendalam, menekankan signifikansi dari kedalaman dan detail data yang 

sedang diteliti. Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

(Library research) yang terdiri dari berbagai macam bantuan dari literasi di 

perpustakaan seperti buku-buku, artikel-jurnal, skripsi-skripsi terdahulu dan 

lainnya. 
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2. Sumber data  

Sumber data yang digunakan untuk menjadi rujukan dalam penelitian ini 

setidaknya terdapat dua bagian yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data primer yang digunakan ialah al-Qur’an QS. Al-Baqarah [2]: 246-252. 

Sedangkan sumber data yang bersifat sekunder untuk penulis jadikan sebagai 

bantuan untuk memahami dan mengkaji sumber data primer buku-buku atau jurnal 

tentang ayat kisah berbentuk buku, jurnal, artikel ilmiah yang memiliki keterkaitan 

dengan tema penelitian penulis ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi, peneliti akan mengumpulkan literatur-literatur yang berkaitan dengan 

penelitian ini, seperti literatur yang menjadi sumber primer yaitu al-Qur’an, 

kemudian literatur yang membahas mengenai pemikiran ayat kisah dan tafsir 

maqāṣidī. Data yang didapat kemudian dianalisis dan diklarifikasi guna tujuan 

penelitian ini dapat tercapai. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 

metode deskriptif – analisis. Dalam hal ini, pertama-tama penulis akan 

mendeskripsikan penafsiran mengenai Kisah Ṭālūt dalam Al-Qur’an dalam 

beberapa kitab tafsir kemudian menganalisisnya dengan teori tafsir maqāṣidī. Lebih 

detail, alur yang akan diteliti adalah sebagai berikut; pertama, mendeskripsikan 

bagaimana penafsiran beberapa ahli tafsir mengenai kisah Ṭālūt dalam Al-Qur’an 
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dalam QS. Al-Baqarah [2]: 246-252, Kedua, menganalisis aspek maqāṣid yang 

terkandung dalam ayat dan penafsiran terhadap ayat tersebut baik secara terperinci 

maupun umum. Ketiga, menghubungkan teori tafsir maqāṣidī dan Qur’anic values. 

5. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

filosofis yang merupakan suatu metode atau perspektif yang digunakan untuk 

mengungkapkan nilai-nilai filosofis atau kebijaksanaan yang terdapat dalam 

ajaran-ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah, termasuk 

pemahaman hikmah dalam pelaksanaan syariat Islam. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk menggambarkan pembahasan dalam 

penelitian yang berkaitan satu sama lain sehingga mudah untuk dipahami. Dalam hal 

ini, penulis membagi pembahasan penelitian ini menjadi lima bab, yang terdiri dari: 

Bab Pertama merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah. Kemudian permasalahan tersebut dirumuskan permasalahannya yang 

kemudian akan dikaji dalam penelitian ini. Selain itu, dijelaskan juga tujuan dan 

kegunaan dalam penelitian ini sebagai bentuk jawaban atas apa yang dipermasalahkan 

diawal. Kemudian juga didukung dengan adanya telaah pustaka yang berfungsi 

memetakan penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini, 

kerangka teori, metode yang digunakan dan terakhir sistematika pembahasan. 
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Bab Kedua, berisi tentang pembahasan mengenai definisi ayat kisah dalam al-

Qur’an (qaṣaṣ al-Qur’an), unsur-unsur yang ada pada qaṣaṣ al-qur’an, klasifikasi 

kisah yang ada dalam al-Qur’an, dan tujuan dari kisah yang ada pada al-Qur’an. 

Bab Ketiga, berisi tinjauan umum tentang kisah Ṭālūt dalam al-Qur’an. Pada 

bab ini, penulis memaparkan tentang deskripsi narasi kisah Ṭālūt kemudian penulis 

juga mengutip mengenai penafsiran QS. Al-Baqarah [2]: 246-252 oleh beberapa ahli 

tafsir. 

Bab Keempat, berisi analisis terhadap aspek maqāṣid yang terkandung dalam 

kisah Ṭālūt dalam al-Qur’an pada QS. Al-Baqarah [2]: 246-252 dan juga relevansinya 

dengan konteks zaman sekarang. 

Bab Kelima, merupakan bab terakhir atas penelitian ini yang berisi kesimpulan 

dan penutup. Pada bab ini juga berisi kritik dan saran saran yang membangun.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah melewati proses yang panjang dalam meneliti dan mengkaji tentang 

kisah Ṭālūt dalam al-Qur’an pada QS. Al-Baqarah [2]: 246-252 perspektif tafsir 

maqāṣidi, maka diambil beberapa kesimpulan sekaligus untuk menjawab apa yang 

ada pada rumusan masalah yang telah penulis rumuskan sebelumnya. Diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Para mufassir memiliki berbagai pemahaman yang berbeda terhadap narasi 

Kisah Ṭālūt dalam al-Qur'an. Ada pemahaman yang cenderung linear, tanpa 

adanya penegasan bahwa terdapat banyak maqāṣid yang terkandung di 

dalamnya, seperti yang ditemukan dalam Tafsir al-Qur’ān al-Aẓim karya Ibnu 

Kaṡīr dan juga Tafsir Jamī’ al-Bayān fī Ta’wīl al-Qur’ān karya Aṭ-Ṭabari. 

Selain itu, ada juga pemahaman yang lebih kritis, seperti yang terdapat dalam 

Tafsir Fī Zhilāl al-Qur’ān karya Sayyid Quṭb, Tafsir Al-Munir karya Wahbah 

Az-Zuhaili, dan Tafsir Al-Miṣbah karya Quraish Shihab. 

2. Maqāṣid yang ada di balik kisah Ṭālūt dalam al-Qur’an pada QS. Al-Baqarah 

[2]: 246-252 penulis bagi menjadi dua, yaitu Prinsip Maqāṣid al-Syāri’ah 

(maqāṣid ẓāhir) dan maqāṣid al-‘ammah (maqāṣid bāṭin). Maqāṣid al-Syāri’ah 

yang penulis temukan antara lain: Pertama, ḥifż al-nafs dan ḥifż al-‘aql, yaitu 

kewajiban untuk menjaga diri dari ketidaksiapan dalam perang, menjaga akal 

dalam mengambil keputusan. Kedua, ḥifż al-daulah dan ḥifż al-nasl, yaitu 

menjaga tanah air atau bisa juga diartikan dengan cinta tanah air, dan menjaga 
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keturunan. Hal ini bisa dilihat ketika Bani Israil meminta diwajibkannya perang 

karena ingin merebut kembali kampung halaman mereka dan anak-anak 

mereka.. Ketiga adalah ḥifż ad-dīn, yaitu menjaga agama dengan 

mempertahankan keteguhan iman ketika di tengah cobaan dan ujian yang 

dialami. Keempat, ḥifż al-māl, yaitu menjaga harta dari membayar pajak 

kepada pihak yang salah. Sedangkan, maqāṣid al-‘ammah penulis menemukan 

tiga aspek. Pertama, kebebasan untuk menentukan pilihan dan bertanggung 

jawab dengan konsekuensinya. Kedua, nilai keadilan Allah dalam memilih 

Ṭālūt sebagai seorang raja karena kualitasnya dan nilai kesetaraan sesama umat 

manusia. Ketiga, nilai kemanusiaan untuk memberi kesempatan kepada yang 

orang lain. 

3. Relevansi dari kisah Ṭālūt dalam al-Qur’an penulis temukan antara lain: 

Memilih pemimpin yang memiliki kualitas moral, etika, dan integritas, 

kesabaran menghadapi ujian, keberanian dan keteguhan dalam menghadapi 

tantangan, dan terakhir kemenangan sejati berasal dari Allah. 

B. Kritik dan Saran 

 Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari sempurna. Penulis 

mengakui bahwa masih banyak kekurangan dalam penelitian ini dan berharap untuk 

mendapatkan saran untuk penelitian berikutnya. Penelitian yang membahas tentang 

ayat-ayat kisah dengan menggunakan perspektif tafsir maqāṣidī masih belum 

banyak dilakukan. Oleh karena itu, ada banyak peluang bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan riset ini dengan lebih mendalam dan mengukuhkan 

metodenya. 
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